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Judul :  Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional Oleh Masyarakat di 

Desa Paya Ateuk  Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan  

Tanggal Sidang :  14  Juni 2022 

Tebal Skripsi : 72 Halaman 

Pembimbing I :  Muslich Hidayat, M.Si  

Pembimbing II :  Kamaliah, M.Si 

Kata Kunci  :  Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional  

Tumbuhan obat merupakan semua jenis tumbuhan yang menghasilkan satu 

atau lebih komponen aktif yang digunakan untuk marawat kesehatan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang digunakan 

sebagai obat tradisional di Desa Paya Ateuk kecamatan Pasie Raja Kabupaten 

Aceh Selatan, bagian mana yang digunakan dalam mengolah tanaman obat dan 

untuk mengetahui bagian mana saja yang digunakan sebagai tumbuhan obat. 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan, teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara, survey lapangan dan teknik kuisioner. 

Reponden terdiri dari 40 orang yaitu 30 perempun dan sebanyak 10 orang laki-

laki. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis tanaman obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk kecamatan Pasie Raja 

kabupaten Aceh Selatan teridentifikasi sebanyak 30 spesies. Tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan diolah dengan cara direbus, ditumbuk 

dan dibakar. Bagian taman yang digunakan yaitu daunnya sebanyak 59%, adapun 

cara pengolahannya dengan cara diremas sebanyak 24%, dan cara penggunaan 

tanaman obat dengan cara diminum sebanyak 52%. Bagian-bagian yang 

dimanfaatkan sebagai bahan pengolahan pengobatan tradisional ada 8 bagian 

terdiri dari daun, batang, buah, akar, biji, bunga, rimpang dan getah. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian tanaman yang sering digunakan 

adalah daun dengan presentase tertinggi yaitu 59%, biji sebanyak 21%, akar 

sebanyak 9%, bunga sebanyak 5%, sedangkan bagian rimpang, getah dan batang 

adalah yang paling sedikit digunakan dengan presentase sebanyak 2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman obat adalah semua jenis tumbuhan yang menghasilkan satu atau 

lebih komponen aktif yang digunakan untuk perawatan kesehatan dan pengobatan 

atau seluruh spesies tumbuhan yang diketahui atau dipercaya mempunyai 

berkasiat obat (Nurrani et al. 2014). Tumbuhan berkhasiat adalah jenis tumbuhan 

yang bagian-bagian tetentu baik akar, batang, kulit daun maupun hasil 

ekstraktraksinya dipercaya dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit baik 

penyakit ringan maupun penyakit berat sekalipun (Zulfiani et al. 2015). 

Penggunaan tumbuhan obat menjadi obat tradisional terus meningkat hingga ke 

taraf industri. Adapun beberapa peran tumbuhan obat yaitu menjaga kesehatan, 

memperbaiki status gizi, menghijaukan lingkungan, dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat (Hardianti, 2021). 

Pemanfaatan tanaman obat untuk pengobatan dilakukan secara turun 

temurun oleh suatu kelompok masyarakat lokal. Penggunaan tanaman obat secara 

tradisional semakin disukai karena efek samping yang rendah, efek yang saling 

mendukung dengan obat tradisional lain, lebih sesuai untuk berbagai penyakit 

metabolik dan degeneratif. Selain itu, obat tradisional dapat diperoleh, diramu dan 

ditanam sendiri tanpa tenaga medis. Oleh sebab itu, pemanfaatan tanamanobat 

perlu digalakkan guna meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mengatasi 

masalah kesehatan (Karo-Karo, 2010). 
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Peran tumbuhan sebagai obat-obatan hingga saat ini masih sangat banyak 

digunakan bagi sebagian masyarakat di Indonesia, termasuk masayarakat di 

Kecamatan Pasie Raja, Aceh Selatan (Widjaja et al.2014). Indonesia memiliki 

sekitar 90.000 spesies tumbuhan, dimana 9.600 diketahui berkhasiat sebagai obat 

dan 300 spesies telah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh industri obat 

tradisional (Permenkes RI, 2013:21). 

Kecamatan Pasie Raja merupakan salah satu kecamatan di Aceh Selatan 

Kecamatan ini beribukota Ladang Tuha, Letak Kecamatan Pasie Raja 3,11- 04.4 

LU dan 97,18 - 41,2 BT dengan memiliki luas kecamatan 98,11 km
2
 (2,35%) 

yang terdiri dari 21 desa (gampong), salah satunya adalah Desa Paya Ateuk. 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Penelitian sebelumnya tentang tumbuhan obat 

sudah dilakukan di beberapa daerah yaitu di Kluet Selatan, Kabupaten Aceh 

Selatan menunjukan bahwa terdapat 56 jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat (Sasmi, 2017). Penelitian Fuadi (2017) di Kluet Utara mendapatkan 

29 jenis tumbuhan obat. Di Desa Batu Hamparan Kecamatan Lawe Alas 

Kabupaten Aceh Tenggara ditemukan 46 spesies tumbuhan obat tradisional 

(Yassir et al., 2017).  

Berdasarkan surve awal berupa wawancar terhadap kelompok masyarakat, 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat masih dilakukan oleh masyarakat Aceh salah 

satunya di Desa Paya Ateuk, Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. 

Masyarakat ini sejak dahulu telah banyak memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan 

pengobatan untuk segala macam penyakit. Masyarakat setempat memiki kekayaan 

pengetahuan tradisional dalam bidang pengobatan tradisional khususnya yang 
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berkaitan dengan peneyembuhan penyakit.Selain itu seluruh lapisan masyarakat 

mulai dari anak-anak sampai orang tua rajin mengkomsumsi obat tradisianal. 

Bagian tumbuhan yang sering digunakan oleh masyarakat Desa Paya Ateuk 

sebagai pengobatan yaitu daun, buah, bunga, akar, rimpang, batang (kulit) dan 

getah (resin) (Saudah et al., 2016 ). Cara membuat ramuan obat dari tumbuhan 

yaitu dengan cara direbus, ditumbuk, dan diperas (Utami et al., 2019 ). Sementara 

itu, penggunaan ramuan obat dengan cara diminum, ditempelkan, dan 

dimandikan. Penggunaan dengan cara diminum biasanya untuk pengobatan organ 

tubuh bagian dalam, sedangkan dua cara lainnya untuk pengobatan tubuh bagian 

luar (Witjoro et al., 2016). 

Mengkonsumsi obat tradisional dari tumbuhan obat sangat dibutuhkan dan 

dicari masyarakat sebagai salah satu alternatif untuk menjaga kesehatan serta 

menjaga kekebalan tubuh terhadap penyakit. Tumbuhan obat mudah di temukan 

di sekitar kita. Tumbuhan obat dapat tumbuh liar di ladang persawahan, kebun 

maupun di pinggir jalan sehingga orang dapat mengambilnya secara bebas tanpa 

harus mengeluarkan biaya. Disamping itu, juga dapat dikembangkan sendiri 

dirumah sebagai salah satu contoh yaitu di Desa Paya Ateuk, Kecamatan Pasie 

Raja, Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, 

masyarakat Desa Paya Ateuk, Kecamatan Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan 

masih menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai obat yang didapatkan dari 

lingkungan masyarakat sekitar. Cara pengobatan masyarakat umumnya dibantu 

oleh tetua kampung yang paham dan berpengalaman di bidang obat-obatan 

tradisional atau dilakukan sendiri oleh anggota keluarga masyarakat. Beberapa 
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tumbuhan obat yang paling sering digunakan oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk 

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan adalah tumbuhan kedondong 

pagar (Lannea nigritana), merupakan obat untuk meredakan demam dengan cara 

pengolaanya yaitu daun kedondong pagar ditumbuk dan diletakkan dikepala, 

sedangkan daun bandotan (ageratum conyzoides L.) digunakan sebagai obat 

batuk. Tumbuhan tersebut belum ada di temukan penggunaan dan manfaat dalam 

penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya informasi tentang tumbuhan tanaman 

obat dari Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan yang 

belum terdokumentasi dan belum terpubliksasi degan baik. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul yaitu “Pemanfaatan Tanaman 

Obat Tradisioanal Oleh Masayarakat Di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie 

Raja Kabupaten Aceh Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tumbuhan apa saja yang dijadikan obat di Desa Paya Ateuk? 

2. Bagian-bagian tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat di Desa Paya Ateuk? 

3. Bagaimana pengolahan tumbuhan obat di Desa Paya Ateuk? 

4. Bagaimana cara penggunaan obat tradisional oleh masyarakat Desa Paya 

Ateuk? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tumbuhan apa saja yang dijadikan obat di Desa Paya 

Ateuk. 

2. Untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan apa saja yang digunakan 

sebagai obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk. 

3. Bagaimana pengolahan untuk mengetahui apa saja manfaat tumbuhan obat 

di Desa Paya Ateuk. 

4. Untuk mengetahui cara penggunaan obat tradisional oleh Masyarakat Desa 

Paya Ateuk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 

bermamfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memberikan informasi untuk menambah wawasan mengenai 

tumbuhan obat dengan mengkaji manfaat dari tumbuhan obat serta 

cara pemanfaatan dalam mengobati berbagai macam penyakit.  

b. Sumber ilmu dalam rangka membudidayakan tumbuhan obat sebagai 

upaya pelestarian, pengolahan dan sebagai salah satu alternatif 

pengobatan tradisional. 
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2. Manfaat Bagi Peneliti. 

a. Menambah ilmu pengetahuan peneliti tentang tumbuhan obat apa 

saja yang digunakan, bagian, bagian tumbuhan yang digunakan serta 

manfaat dari tumbuhan obat itu sendiri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat herbal yaitu obat-obat tradisional yang bahan utamanya 

berasal dari tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. Hal ini 

didasarkan karena kepercayaan masyarakat bahwa obat herbal memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan obat sintetik, seperti obat herbal tidak 

mengandung efek samaping. Saat ini sekitar 75-80% obat herbal menjadi andalan 

pengobatan bagi populasi di negara berkembang karena harganya relatif murah 

dan tersedia secara lokal. Banyak tanaman-tanaman obat yang sangat mudah 

didapat di sekitar kita atau lebih sering disebut tanaman obat keluarga (Toga) 

yang dapat dibuat menjadi suatu sediaan yang dapat meningkatkan imun tubuh. 

Contoh Toga yang dapat digunakan seperti kunyit, jahe dan lengkuas yang dapat 

dibuat sebagai minuman yang sangat bermanfaat dalam menjaga imun tubuh 

(Meilina, et all., 2020). 

2.2 Jenis-Jenis Tumbuhan Obat 

Jenis-jenis tanaman obat yang  terdapat di Desa Paya Ateuk Kecamatan 

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan adalah: kunyit untuk dibuat jamu setelah siap 

melahirkan, daun sirih mengobati keputihan, daun kelor untuk menurukan darah 

tinggi, daun pandan wangi menurunkan darah tinggi, daun pegagan untuk 

mengobati asma, daun pepaya untuk mengobati malaria, sirih hutan untuk 

membersihkan darah kotor pasca persalinan, putri malu untuk mengobatan infeksi 

saluran kantung kemih, Sirsak untuk mengobati ginjal, daun kumis kucing untuk 

mengobati asam urat dan untuk membantu penyakit batu ginjal, daun kemangi 
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untuk sakit gigi, jambu biji untuk mengobati sakit perut, buah manja untuk 

mengeluarkan ari-ari bayi, dan belimbing wuluh untuk mengobati batuk (Manek 

et al., 2019). 

a. Bawang Merah ( Allium cepa L ) 

Bawang merah dapat mengobati asam urat, obat urut, dan lain-lain. 

Bagian tanaman bawang merah yang umum digunakan sebagai obat 

adalah umbi. 

 

Gambar 1. Bawang Merah ( Allium cepa L ) 

(Sumber:   https://loperonline.com, 2020) 

 

b. Kunyit ( curcuma longa Linn ) 

Untuk membuat jamu setelah siap melahirkan, meredakan 

peradangan, mengobati maag, mengempis perut kembung dan lain-lain. 

Bagian tanama kunyit yang di gunakan adalah rimpang. 

 
Gambar 2. Kunyit ( curcuma longa ) 

(Sumber:https://www.researchgate.net, 2022) 

 

 

 

https://loperonline.com/
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c. Jahe ( Zinggeber offcinale ) 

 Untuk mencegah penyakit diabetes, meringankan gejala asam urat 

dan menjaga kesehatan mata. Bagian tanaman jahe yang digunakan adalah 

rimpang. 

 

Gambar 3.1 Jahe ( Zinggeber offcinale ) 

(Sumber: https://unusa.ac.id/, 2022) 

 

d. Pandan wangi ( pandanus ammaryllifolius ) 

Menurunkan darah tinggi, mencegah penyakit jantung, dan untuk 

perawatan kulit. Bagaian tanaman yang diambil yaitu daunnya. 

 

Gambar 4.1 Pandan wangi ( pandanus ammaryllifolius ) 

(Sumber: https://www.researchgate.net, 2022) 

 

 

 

 

https://unusa.ac.id/
https://www.researchgate.net/
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e. Daun pegagan( centella asiatica ) 

Untuk mengobati asma, untuk mengobati luka atau penyakit kulit, 

dan melancarkan peredaran darah. Bagian tanaman ini yang diambil 

adalah daunnya. 

 

Gambar 5.1 Daun pegagan ( centella asiatica ) 

(Sumber: https://www.lintashaba.com/, 2022) 

 

f. Daun papaya ( carica papaya L. ) 

Untuk mengobati penyakit malaria, nyeri otot dan nyeri sendi. 

Bagian tanaman yang digunakan adalah daunnya. 

 

Gambar 6.1 Daun papaya ( carica papaya L. ) 

(Sumber: https://www.britannica.com, 2022) 

 

 

 

 

https://www.lintashaba.com/
https://www.britannica.com/plant/papaya
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g. Sirih hutan ( piper aduncum L. ) 

untuk membersihkan darah kotor pasca persalinan, untuk 

mengobati sakit mata, dan menghentikan pendarahan. Bagian tanaman 

yang digunaka adalah daunnya. 

 

Gambar 7.1 Sirih hutan ( piper aduncum L. ) 

(Sumber: https://www.planterandforester.com/, 2022) 

 

h. Putri malu( mimosa pudica ) 

Untuk pengobatan penyakit infeksi saluran kantong kemih, 

diabetes. Diare dan dapat mengobati luka.Bagain tanaman yang digunakan 

yaniyu daunnya. 

 

Gambar 8.1 Putri malu ( mimosa pudica ) 

(Sumber: https://www.floradirgantara.site/, 2022) 

 

 

 

 

https://www.planterandforester.com/
https://www.floradirgantara.site/
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i. Sirsak ( annona muricata ) 

Untuk mengobati ginjal, untuk mengobati penyakit paru-paru basah 

atau kering, dan dapat menstabilkan jumlah kadar gula. Bagian tanaman 

yang digunakan yaitu daunnya. 

 

    Gambar 9.1 Sirsak ( annona muricata ) 

(Sumber: https://www.tramil.net/en/plant, 2022) 

 

j. Daun kumis kucing( orthosiphon aristatus ) 

Untuk mengobati asam urat dan untuk mengobati penyakit batu 

ginjal. bagian tanaman yang digunakan yaitu daunya. 

 

Gambar 10.1 Daun kumis kucing ( orthosiphon aristatus ) 

(Sumber: https://www.monaconatureencyclopedia.com/, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.tramil.net/en/plant,%202022
https://www.monaconatureencyclopedia.com/
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k. Daun kemangi( ocimum basilium ) 

Untuk pengobatan sakit gigi, dan untuk ibu hamil dan janinnya. 

Bagian tanaman yang diambil adalah daunnya. 

 

Gambar 11.1 Daun kemangi ( ocimum basilium ) 

(Sumber: http://darsatop.lecture.ub.ac.id/, 2022) 

 

l. Jambu biji( psidium guajava ) 

Untuk pengobatan sakit perut atau diare, dan untuk mengobati 

kanker. Bagain tanaman yang digunakan adalah daunnya. 

 

Gambar 12.1 Jambu biji ( psidium guajava ) 

(Sumber: https://www.researchgate.net/figure/, 2022) 

 

m. Buah maja( aegle meramelos) 

Untuk mengeluarkan ari-ari bayi, untuk megobati sembelit, dan 

mengobati diare. bagian yang digukan adalah bijinya. 

http://darsatop.lecture.ub.ac.id/
https://www.researchgate.net/figure/
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 Gamabar 13.1 Buah maja ( aegle meramelos ) 

 (Sumber: http://plantamor.com/species, 2022) 

 

n. Belimbing wuluh  ( Averrhoa bilimbii ) 

Untuk mengobati batuk, bisa megobati system pencernaan, demam 

gondok, untuk mengobati batu dan mengobati darah tinggi. Bagian 

tanaman yang digunakan adalah daun dan buahnya. 

 

Gamabr 14.1 Belimbing huluh ( Averrhoa bilimbii ) 

(Sumber: https://www.planterandforester.com/, 2020) 

 

2.3 Pengolahan Tumbuhan Obat 

Penggunaan tumbuhan untuk pengobatan oleh masyarakat di Kabupaten 

Aceh Selatan Kecamatan Pasie Raja gampong Paya Ateuk lebih banyak dilakukan 

dalam bentuk campuran berbagai tumbuhan dan sangat sedikit yang menggunakan 

tumbuhan secara tunggal. Penggunaan tumbuhan secara tunggal umumnya 

dilakukan untuk mengobati penyakit ringan, seperti luka ringan, penyakit kulit, 

http://plantamor.com/species
https://www.planterandforester.com/,%202020
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sariawan, pusing dan sakit kepala. Selanjutnya, penggunaan tumbuhan dalam 

bentuk campuran atau ramuan banyak digunakan untuk mengobati penyakit 

kolesterol, diabetes melitus, darah tinggi, asam urat, pengobatan pasca melahirkan 

dan sebagainya. Masyarakat desa Paya Ateuk percaya bahwa pencampuran bahan-

bahan tumbuhan sebagai obat dapat memberikan khasiat yang tepat terhadap suatu 

penyakit. Dalam hal penggunaan ramuan, contoh sederhana adalah ramuan Jawa 

kunyit asam yaitu rimpang kunyit dalam penggunaan sebagai bahan obat harus 

dicampur dengan asam. Hal ini dikarenakan zat aktif yang ada di dalam kunyit 

akan stabil bila terdapat dalam lingkungan asam. Pengolahan tumbuhan obat 

dilakukan dengan cara diremas, ditumbuk, digiling, ditempel dan direbus. Cara 

pengolahan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat adalah dengan cara 

direbus. Pengolahan dengan cara direbus tergolong sangat mudah dan hemat 

karena dapat dilakukan berulang kali. Ramuan yang dihasilkan dari rebusan selalu 

segar dan bisa dikonsumsi langsung. Pada masyarakat desa Pangandaran 

pengolahan tumbuhan sebagai obat lebih sering dilakukan dengan cara merebus 

bagian tumbuhan yang segar maupun kering hingga zat-zat aktif dari tumbuhan 

terlarut pada air rebusan (Viena et al., 2019). 

2.4 Pemanfaatan Tumbuhan Obat 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh komunitas dengan adanya 

tumbuhan obat. Tanaman obat dapat dibudidayakan berbagai jenis tumbuhan 

seperti, tumbuhan obat-obatan, tumbuhan hias seperti bunga dan berbagai jenis 

sayur mayur dan tumbuhan buah-buahan. Bahkan tumbuhan obat-obatan dapat 

dimanfaatkan menjadi obat kuno bagi komunitas. Meskipun kemajuan dalam 
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bidang teknologi dan ilmu pengetahuan terus berkembang pesat, namun 

penggunaan tumbuhan menjadi obat tradisional oleh komunitas terus meningkat 

dan perkembangannya terus semakin maju. Hal ini dapat dilihat terpenting dengan 

semakin banyaknya obat taradisonal dan jamu-jamu yang beredar di komunitas 

yang diolah oleh industri-industri. ada beberapa manfaat tumbuhan obat seperti 

(Hardiati, 2021) 

1. Menjaga kesehatan. Fakta keampuhan obat kuno dalam menunjang 

kesehatan telah terbukti secara empirik, penggunaannya pun terdiri dari 

berbagai lapisan, mulai anak-anak, remaja dan orang lanjut usia.  

2. Memperbaiki status gizi komunitas. Banyak tumbuhan apotik hidup yang 

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatkan gizi, seperti: 

kacang, sawo dan belimbing wuluh, sayur-sayuran, buah-buahan sehingga 

kebutuhan vitamin akan terpenuhi. 

3. Menghijaukan lingkungan, meningkatkan penanaman apotik hidup salah 

satu cara untuk penghijauan lingkungan tempat tinggal.  

4. Meningkatkan pendapatan komunitas. Penjualan hasil tumbuhan akan 

menambah penghasilan keluarga. Untuk itu pembudidayaan tumbuhan 

yang bermanfaat bagi kehidupan komunitas perlu dilestarikan dengan baik. 

Tanaman obat yang ditanam di pekarangan rumah penduduk memiliki 

banyak manfaatnya, selain dapat dijadikan menjadi obat kuno yang diramu 

dan dibuatmenjadi obat, tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

menambah pendapat keluarga. 
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2.5 Metode PRA (Participatory Rural Aprhesial) 

 Metode PRA (Particioan Rural Aprhesial) merupakan suatu metode 

dengan pendekatan pada keterlibatan dan peran aktif suatu kelompok masyarakat 

dalam proses pengumpulan informasi, analisis data dan intervensi terhadap 

program secara keseluruhan (Mardiana et al., 2019). Menurut Hayati et al. (2021), 

metode PRA adalah metode pemberdayaan masyarakat yang ditandai dengan 

adanya keterlibatan aktif yang menjadi kelompok sasaran. Metode ini 

menempatkan masyarakat yang menjadi kelompok sasaran sebagai ‘subjek’ dalam 

proses kegiatan, dan bukan sebagai ‘objek’ dan pihak luar sebagi fasilitator. 

 Pelibatan masyarakat dalam seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan 

biasanya dilakukan untuk hal-hal yang bersifat umum (Darwis et al., 2020). 

Dalam suatu penelitian, masyarakat menjadi sumber informasi terhadap studi 

yang dilakukan. Keterlibatan masyarakat dapat berupa wawancara dimana 

masyarakat menjadi responden. Masyarakat juga dapat dilibatkan langsung pada 

proses pengambilan data di lapangan dan mempraktekan secara langsung proses-

proses yang sekiranya diperlukan untuk menunjang data pada penelitian 

(Mardiana et al., 2019). 

 

2.6 Desa Paya Ateuk 

Desa Paya Ateuk adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama 

pertanian, termasuk  pengolonggan sumber daya alam dengan susunan fungsi 

kawasan sebagai tempat  pemukiman pendesaan, kegiatan sosial dan kegiatan 

ekonomi, serta memiliki potensi parawisata karena letak georafisnya dekat dengan 

sungai dan  pergunungan. (Badan Pusat Statistik Paya Ateuk, 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja 

Kabupaten Aceh Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun 

2022. 

 

3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April 2022. 

Tabel 3.1. Waktu Pelaksanaan Penelitian. 

Kegiatan Maret 2022 April2022 Mei 2022 Juni 2022 

Observasi 

lapangandan 

Pembuatan 

Proposal  

             

Wawancara              

Pengambilansa

mpel 

             

Dokumentasi              

Analisis data 

dan pembuatan 

skripsi 

             

Sidang              

 
3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek dalam penelitian ini adalah Tetua 

kampung (Tabib), Bidan kampung, serta Masyarakat di Desa Paya Ateuk yang 

mengetahui tentang tumbuhan obat di Desa tersebut. Sedangkan yang
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menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 9 orang responden yang 

diambil secara purposive sampling terdiri: Tetua kampung (Tabib) 5 orang, Bidan 

kampung 2 orang, Masyarakat lokal di Desa Paya Ateuk.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan pertimbangan tertentu yang digunakan untuk menentukan 

informan kunci. Karakteristik yang ditentukan atau diinginkan peneliti ialah 

responden yang memiliki kriteria tertentu.Adapun kriterianya yaitu orang yang 

paling mengetahui tentang tumbuhan obat seperti tabib, bidan kampung, tetua adat 

dan masyarakat lokal yang mengetahui tumbuhan sebagai obat (Qamariah, 2018). 

 

3.4 Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian ini adalah lembar wawancara, 

lembar pengamatan, peralatan tulis, kamera, buku identifikasi, 

internethttp://plantamor.com, http://plants.usda.gov.com. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

Masyarakat Desa Paya Ateuk. 

 

3.5 Metode Penelitian 

3.5.1 Pengambilan Data Utama dengan Metode PRA 

         Penelitian ini menggunakan metode PRA yaitu mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau pengubahan, dengan pendekatan kualitatif yaitu tindakan 

mengukur atau memperkirakan sebagai suatu cara melakukan pengamatan di 

http://plantamor.com/
http://plants.usda.gov/
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mana indikator mengenai variabel adalah jawaban-jawaban terhadap pertanyaan 

yang diberikan kepada responden baik secara lisan maupun tertulis (Rohmadhani, 

2018). Untuk menggali informasi dari responden dengan mengunakan lembar 

wawancara pada lampiran 1.1. 

3.5.2 Pengambilan Data Tumbuhan (Explorasi) 

 

Ekplorasi yaitu dengan cara menelusuri atau menjelajahi tempat-tempat 

yang di tumbuhi tumbuhan obat. Pengambilan sampel tumbuhan obat dibantu oleh 

responden yang mengetahui tumbuhan tersebut untuk diidentifikasi (Yowa, 2019).  

3.6 Prosedur Kerja 

3.6.1 Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari 

masyarakat selama penelitian. Metode ini dilakukandengan wawancara secara 

terbuka, guna menggali secara dalam informasi yang dilakukan. Wawancara 

adalah Kegiatan wawancara dilakukan terlebih dahulu dengan mendatangi 

responden untuk menjelaskan maksud dan tujuan serta menentukan waktu untuk 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah dan 

bahasa Indonesia.Wawancara berlangsung dengan merujuk atau berpatokan pada 

daftar pertanyaan yang sudah dibuat. (lampiran 1.1). Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai ramuan obat tradisional, 

Organ atau bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan ramuan dalam 

pembuatan tumbuhan obat tradisional, Cara meramu atau proses pembuatan 

ramuan obat serta cara penggunaan ramuan obat tradisional (Yowa.,2019). 
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3.6.2 Observasi 

Observasi lapangan adalah kegiatan pengumpulan data dengan cara 

pengamatan langsung di lokasi peneliatian yang bertujuan untuk memperoleh 

tumbuhan obat yang digunakan oleh responden. 

3.6.3 Identifikasi  

Data hasil observasi mengenai tumbuhan obat yang disebutkan oleh 

masyarakat desa Paya Ateuk kemudian diidentifikasi menggunakan, dengan 

mencocokan dengan gambar buku herbal nusantara (Suparni, 2012), Tumbuhan 

obat (Hariana, 2013) dan internet (http://plantamor. com), (http://plants.usda.gov). 

3.6.4 Dokumentasi  

Metode dokumentasi mencakup pemotretan dan pengambilan sampel 

sebagai dasar pelengkap dalam identifikasi jenis. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskripsi kualitatif diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan tujuan 

membuat pembaca secara sistematis. Setelah semua data terkumpul baik data 

primer maupun data sekunder dilakukan dalam bentuk tabel, statistik atau gambar 

sehingga data mudah dibaca dan dipahami. Cara pengumpulan data dengan 

mewawancarai masyarakat di desa Paya Ateuk. Data yang kualitatif akan 

dianalisis secara deskripsi dengan studi literatur (Romadhani, 2018). 

http://plants.usda.gov/
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1. Karakteristik Responden Wawancara 

Berdasarkan hasil penelitian pada responden yang diwawancarai 

sebanyak 40 orang yang terdiri dari 30 perempuan dan 10 laki-laki di Desa Paya 

Ateuk kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan diperoleh informasi bahwa 

mayoritas masyarakat memanfaatkan tanaman obat sebagai pengobatan 

tradisional. Tanaman obat di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten 

Aceh Selatan sering digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit seperti 

perut kembung, diare, batuk, pilek, kudis, memar, terkilir, asam urat dan penyakit-

penyakit lainnya yang dapat diatasi dengan obat-obat tradisional di tempat sekitar.  

4.1.2  Jenis Tanaman Obat Tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan 

Pasie  Raja Kabupaten Aceh Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang tanaman obat 

tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

pada lokasi penelitian diketahui bahwa jumlah keseluruhan tanaman yang 

diperoleh dari seluruh lokasi adalah 30 spesies. Tanaman obat yang ditemukan 

memiliki jumlah variasi yang berbeda. Adapun jenis-jenis tanaman obat 

tradisional yang ditemukan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut: 
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Tabel 4.1 Jenis-jenis Tanaman Obat Tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan  

     Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

No. Ordo Familia Spesies Nama 

indonesia 

Nama Daerah 

1 Asterales Asteraceae  Adenostemma 

lavenia L 

Jantang  Cari babi 

2 Myrtales  Lythraceae Lawsonia 

inermis L. 

Daun Ianai, 

atau pacar 

kuku 

On gaca pacar 

kuku 

3 Sapindales  Anacardiaceae Spondias 

dulcis  

Kedondong 

pagar 

Keunundong 

pageu,  

4 Lamiales  Lamiaceae Ocimum 

tenuiflorum 

L. 

Ruku -ruku  Keruku Ruku-

ruku hutan, 

dan kemangi 

5 Caryophyllales busellaceae Basella alba 

L. 

Daun 

binahong   

Lambayong   

6 Euphorbiales  Euphorbiaceae Jatropha 

curcas L. 

Daun Jarak 

pagar 

On Nawah 

7 Scophulariales acanthacea Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

Daun 

sambilato   

On Pel 

8 scrophulariales acanthacea Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

Justica  Gandarusa  

9 Marvales marvalesciae Tilia cordata 

Mill. 

Tilia  Sangkah  

10 Lamiales Lamiaciae Ocimum 

basilicum L. 

Daun selasih  0n Selaseh 

11 Arterales Asteraceae Tagetes sp. Cocok batol  Serune  

12 Piperales  Piperaceae Piper betle Daun sirih  On ranup 

13 Marvales  Solanaceae Hibiscus 

tilliaceus L. 

Daun waru On siron 

14 Solanales Solanaceae Datura sp. Daun 

Kecembung 

On trung 

pungoe  

15 Lamiales Acanthaceae  Hemigraphis 

alternata 

Sambang 

getih 

Daun buyung 

katung, 

sambang getih 

16 Arales Araceae Acorus 

calamus L 

Dauan 

jerangoe 

Jerenge 

17 Lingiberales Lingiberaceae Cucuma 

zedoaria  

Temu putih  Kunyet puteh  

18 Asteterales asteraceae Blumea 

bassamifer  

Daun 

sambung  

Capa  
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19 Rubiales rubiaceae Morinda 

citrifolia L. 

Mengkudu  kumude 

20 Arecales  Arecaceae  Areca catecu Pinang  Pineung  

21 Marvales  Marvaceae  Durio 

zibethinus 

Daun Durian  On drin  

22 Myrtales  Punicaceae  Punica 

granatum  

Daun jambu 

biji  

Delima 

23 Oxalidales  Oxalidaceae  Averrho 

biliimbu L 

Belimbing  Limeng 

24 Malpighiales  Euphorbiaceae  Alevrites 

moluccana 

Kemiri  Picek  

25 Zingiberales  Zingiberaceae  Zingiber 

officnale 

Jahe  Alia  

26 Zingiberales Zingileberaceae  Curcuma 

longa 

Kunyit  Kunyet  

27 Liliales  Liliaceae  Allium cepa Bawang 

merah  

Bawang Merah 

28 Magnoliales  Myristicaceae  Myristica 

fragrans 

Pala  Pala  

29 Piperales  Poperaceae  Piper 

ornatum 

Sirih merah  Ranup Merah 

30 Malpighales salicaceae Salix 

terasprema  

Daun jaloh Sijaloh  

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa terdapat 30 jenis tanaman 

obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan 

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. Adapun tumbuhan obat yang paling sering 

digunakan adalah Ordo piperales, Ordo Zingiberales, Ordo Arterales dan Ordo 

Magnoliales. Sedangkan yang paling jarang digunakan adalah Ordo Marvales , 

Ordo Lamiales katung, dan Ordo Asteterales.  

4.1.3 Bagian Tumbuhan yang Digunakan 

Berdasarkan penelitian tentang jenis tanaman obat tradisional yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai bahan pengobatan, memiliki persamaan dan 

perbedaan cara pemanfaatan tanaman tergantung dari jenisnya masing-masing. 

Perbedaan cara pemanfaatan masing-masing tanaman obat tergantung dari bentuk 
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tanaman serta jenis penyakit. Hal ini bertujuan agar zat-zat yang terkandung 

didalam setiap tanaman obat dapat keluar dan berfungsi dalam penyembuhan 

secara cepat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tentang pemanfaatan 

tanaman obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja 

Kabupaten Aceh Selatan, maka diperoleh beberapa bagian tumbuhan yang 

digunakan oleh masyarakat. Bagian-bagian tanaman yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Bagian Tanaman Obat yang digunakan 

No. Jenis 
Bagian Tanaman  

Daun  Akar  Getah  Batang  Bunga  Biji  Rimpang  Buah  

1. Adenostemma 

lavinia L 

√        

2 Lawsonia 

inermis L. 

√        

3 Spondias 

dulcis  

√        

4 Ocimum 

tenuiflorum 

L. 

√        

5 Basella alba 

L. 

√        

6 Jatropha 

curcas L. 

√  √      

7 Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

√   √     

8 Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

√ √       

9 Tilia cordata 

Mill. 

√    √    

10 Ocimum 

basilicum L. 

√     √   

11 Tagetes sp. √        

12 Piper betle √        

13 Hibiscus 

tilliaceus L. 

√        
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14 Datura sp. √        

15 Hemigraphis 

alternata 

√        

16 Acorus 

calamus L 

√        

17 Cucuma 

zedoaria  

 √    √ √  

18 Blumea 

bassamifer  

√        

19 Morinda 

citrifolia L. 

√       √ 

20 Areca catecu      √   

21 Durio 

zibethinus 

√        

22 Punica 

granatum  

√        

23 Averrho 

biliimbu L 

√        

24 Aleuriites 

moluccana 

     √   

25 Zingiber 

officnale 

     √   

26 Curcuma 

longa 

 √    √   

27 Allium cepa      √   

28 Myristica 

fragrans 

     √   

29 Piper 

ornatum 

√        

30 Salix 

terasprema  

√        

        Jumlah 23 3 1 1 1 8 1 1 

 

Berdasarkan data hasil wawancara dan identifikasi yang disajikan pada 

Tabel 4.2 terdapat 8 jenis bagian tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan yang terdiri dari 

daun, akar, getah, batang, bunga, biji, batang dan rimpang. Adapun bagian 

tanaman yang sering digunakan adalah daunnya dengan jumalah presentase 

tertingi yaitu 59%. 
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Gambar 4.1 Bagian Tanaman yang Digunakan 

 

 Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan persentase bagian tanaman yang 

digunakan sebagai obat tradisional yang didapatkan di lokasi penelitian di Desa 

Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. Berdasarkan grafik 

di atas terlihat bahwa bagian tanaman yang sering digunakan daun dengan 

persentase tertinggi yaitu 59%, biji yang digunakan sebanyak 21%, akar yang 

digunakan sebanyak 9%, bunga yang digunakan sebanyak 5%. Sedangkan bagian 

tanaman seperti getah, batang, rimpang adalah bagian tanaman yang paling sedikit 

digunakan dengan persentase sebanyak 2%.  

Adapun hasil bagian tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat 

sebagai obat tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten 

Aceh Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Bagian Tanaman Obat yang Digunakan dari Setiap Spesies 

No. 
Nama Tumbuhan 

Nama Ilmiah  
Bagian  

Nama Lokal Nama Indonesia Digunakan 

1 Caribabi Daun Jantang Adenostemma 

lavinia L 

Daun 

59% 

9% 

2% 

2% 
5% 

21% 

2% 
Daun

Akar

Getah

Batang

Bunga

Biji

Rimpang

Buah
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2 Daun inai, pacar 

kuku 
Daun Ianai, atau pacar 

kuku 
 

Lawsonia 

inermis L. 

Daun 

3 Keunundong 

pageu, 

keudondong pageu  

Kedondong pagar pondias 

dulcis  

Daun  

4 Keruku Ruku-ruku 

hutan, dan 

kemangi 

Ruku -ruku 

   

  

Ocimum 

tenuiflorum 

L. 

Daun  

5 Lambayung   

Daun binahong   
 

Basella alba 

L. 

Daun  

6 Nawah Jarak pagar  atropha 

curcas L. 

Daun dan 

getah  

7 Daun Pel Daun sambilato  Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

Nees. 

Batang dan 

daun  

8 Gandarusa  Justica  Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

Daun dan 

akar 

9 Sangkah  Tilia  Tilia cordata 

Mill. 

Daun dan 

bunga 

10 On  Selaseh Daun selasih  Ocimum 

basilicum L 

Daun dan biji 

11 Serune Cocok batol Tagetes sp Daun  

12 On Ranup  Daun sirih  Piper betle Daun  

13 On siron  Daun waru  Hibiscus 

tilliaceus L. 

Daun  

14 On trung pungoe Daun Kecembung Datura sp. Daun  

15 Jerengoe  Jerangoe  
 

corus 

calamus L  

Daun  

16 Daun buyung 

katung 

Sambang getih Hemigraphis 

alternata 

Daun  

17 Kunyet puteh, 

temu putih 

Temu putih  Cucuma 

zedoaria  

Biji, Akar 

dan Rimpan 

18 Capa  Daun sambung Blumea 

bassamifer  

Daun 

19 Kemude   Mengkudu  Morinda 

citrifolia L. 

Daun dan 

buah  

20 Pineung  Pinang  Areca catecu Biji  

21 On drin  Daun durian  Durio 

zibethinus 

Daun  

22 Delima Jambu biji  Punica 

granatum  

Daun  

23 Limeng Belimbing huluh  Averrho 

biliimbu L 

Daun  
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24 Picek  Kemiri  Aleuriites 

moluccana 

Biji  

25 Alia  Jahe  Zingiber 

officnal 

Biji  

26 Kunyet  Kunyit  Curcuma 

longa 

Biji dan Akar 

27 Bawang Merah Bawang merah  Allium cepa Biji  

28 Pala  Pala  Myristica 

fragrans 

Biji  

29 Ranup Merah Sirih merah  Piper 

ornatum 

Daun  

30 Sijaloh  Daun jaloh  Salix 

terasprema  

Daun  

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa bagian tanaman yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan adalah daun, akar, getah, buah, bunga, biji dan rimpang. Hasil penelitian 

selama dua minggu di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan maka diperoleh 30 jenis tanaman obat yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat adalah daun sebagai obat tradisional.  

4.1.4 Cara Pengolahan Tanaman Obat Tradisional  

Adapun hasil wawancara dengan responden didapatkan informasi terkait 

cara mengolah berbagai tanaman obat. Beberapa cara untuk mengolah tanaman 

obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan  Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Cara Pengolahan Tanaman Obat Tradisional di Desa Paya Ateuk  

          Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

No. Jenis 
Bagian Tanaman    

Tmbk  Rbs   Cnc   Glg   Rms   Bkr   Prs   Rndm   Hlus  

1. Adenostemma 

lavinia L 

          

2 Lawsonia 

inermis L. 

           

3 Spondias 

dulcis  

          

4 Ocimum 

tenuiflorum 

L. 

           

5 Basella alba 

L. 

           

6 Jatropha 

curcas L. 

          

7 Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

   

 

        

8 Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

           

9 Tilia cordata 

Mill. 

           

10 Ocimum 

basilicum L. 

          

11 Tagetes sp.           

12 Piper betle             

13 Hibiscus 

tilliaceus L. 

          

14 Datura sp.           

15 Hemigraphis 

alternata 

           

16 Acorus 

calamus L 

           

17 Cucuma 

zedoaria  

           

18 Blumea 

bassamifer  

          

19 Morinda 

citrifolia L. 

           

20 Areca catecu            

21 Durio 

zibethinus 

           

22 Punica           
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granatum  

23 Averrho 

biliimbu L 

           

24 Aleuriites 

moluccana 

          

25 Zingiber 

officnale 

          

26 Curcuma 

longa 

           

27 Allium cepa            

28 Myristica 

fragrans 

          

29 Piper 

ornatum 

           

30 Salix 

terasprema  

           

        Jumlah 11 12 1 2 12 2 7 1 1 

 

Keterangan: 

 Tmbk : Ditumbuk 

Rbs : Direbus  

Cnc : Dicincang  

Glg : Digiling  

Rms : Diremas 

Bkr : Dibakar  

Prs : Diperas 

Rndm  : Direndam  

Hls  : Dihaluskan  

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa 

ada 9 cara pengolahan tanaman obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk 

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan yaitu ditumbuk, direbus, 

dicincang, digiling, diremas, dibakar atau dipanggang, diperas, direndam dan 

dihaluskan. Tumbuhan obat dengan cara direbus, ditumbuk dan diremas yang 

palik sering digunakan oleh masyarakat yaitu terdapat 10 jenis tanaman obat yang 
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diolah dengan cara ditumbuk dan direbus serta terdapat 11 jenis tanaman obat 

yang diolah dengan cara diremas. Salah satu hasil wawancara mengatakan bahwa 

cara pengolahan tanaman obat terdapat banyak cara misalnya setelah direbus lalu 

diminum, direbus lalu dibasuhkan, direbus lalu dioleskan, dibakar lalu dioleskan, 

digiling lalu diminum, ditumbuk lalu dioleskan atau direndam lalu dibasuhkan.  

 

Gambar 4.2 Cara Pengolahan Tanaman Obat 

 

Berdasarkan persentase pengolahan tanaman obat dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 yaitu persentase tertinggi dengan cara diremas sebanyak 24%, 

ditumbuk dan direbus sebanyak 21%, sedangkan yang paling sedikit yaitu 

dicincang, dibakar, dipanggang, direndam dan dihaluskan sebanyak 2%. 

4.1.5 Cara Penggunaan atau Pemakaian Tanaman Obat 

Beberapa hasil wawancara yang dilakukan dilapangan dengan masyarakat 

di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan ditemukan 

beberapa cara penggunaan tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat sekitar 

22% 

22% 

2% 13% 

24% 

2% 

2% 
11% 2% 

Ditumbuk

Direbus

Dicincang

Digilig

Diremas

Dibakar

Dihaluskan

Diperas

Direndam

Dihaluskan
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di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan. Cara 

penggunaan tanaman obat disajikan pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Cara Penggunaan Tanaman Obat 

No. Jenis 
Bagian Tanaman 

Diminum Dioles Dimakan Ditempel 

1. Adenostemma 

lavinia L 
√    

2 Lawsonia inermis 

L. 
√ √   

3 Spondias dulcis  √ √   

4 Ocimum 

tenuiflorum L. 
√  √  

5 Basella alba L. √ √   

6 Jatropha curcas 

L. 
√    

7 Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

 

√ 

 

 

  

8 Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

√ 

 

  √ 

9 Tilia cordata 

Mill. 
√    

10 Ocimum 

basilicum L. 
√    

11 Tagetes sp.  √   

12 Piper betle  √   

13 Hibiscus 

tilliaceus L. 
√ √   

14 Datura sp.  √   

15 Hemigraphis 

alternata 
√ √   

16 Acorus calamus 

L 

 √   

17 Cucuma zedoaria  √   √ 

18 Blumea 

bassamifer  

 √   

19 Morinda 

citrifolia L. 
√ √   

20 Areca catecu √  √  

21 Durio zibethinus     

22 Punica granatum   √   
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23 Averrho biliimbu 

L 
√ √   

24 Aleuriites 

moluccana 

 √   

25 Zingiber officnale √ √   

26 Curcuma longa √ √   

27 Allium cepa  √   

28 Myristica 

fragrans 

 √   

29 Piper ornatum  √   

30 Salix terasprema   √   

        Jumlah 18 20 1 2 

 

Berdasrkan Tabel 4.5 yang disajikan di atas tentang cara penggunaan 

tanaman obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan Dapat dilihat bahwa cara yang paling sering digunakan yaitu dengan 

diminum sedangkan pemakaian paling sedikit yaitu dengan cara dimakan. 

 

Gambar 4.3 Cara Penggunaan Tanaman Obat 

 

 Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa persentase cara pemakaian 

untuk jenis spesies tanaman obat yang paling banyak digunakan yaitu dengan cara 

52% 43% 

2% 3% 

Diminum Dioles Dimakan Ditempel
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diminum sebanyak 52%, dioles sebanyak 43%, sedangkan untuk ditempel hanya 

3% dan dimakan hanya 2%.  

4.1.6 Pemanfaatan Tanaman Obat Oleh Masyarakat di Desa Paya Ateuk 

Kecamatn Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka diperoleh beberapa jenis 

tumbuhan obat dengan pemanfaatan yang berbeda-beda sesuai dengan penyakit 

yang dialami oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja 

Kabupaten Aceh Selatan. Pemanfaatan tanaman obat dapat dilihat pada Tabel 4.6 

berikut: 

Tabel 4.6 Pemanfaatan Tnaman Obat Oleh Masyarakat di Desa Paya Ateuk  

     Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

Nama Ilmiah Nama Daerah Bahasa indonesia Manfaat 

Adenostemma 

lavinia L 

Caribabi Jantang Obat radang paru-paru 

Batuk 

Sakit kepala 

Hidung tersumbat 

Infeksi telinga 

Lawsonia 

inermis L. 

On gaca  Daun Ianai, atau pacar 

kuku 

Diuretik, sakit kuku, 

kejang pada jari 

Spondias 

dulcis  

Keunundong 

pageu,  

kedondong pagar  Kolestrol,cacar, asam 

lambung dan demam 

Ocimum 

tenuiflorum 

L. 

Keruku Ruku-

ruku hutan, 

dan kemangi 

Ruku -ruku Obat demam, mata, 

jantung, sariawan, 

sakit gigi, 

Mengedalikan gula 

darah, mengendalikan 

kadar kolestrol dan 

menjaga kesehatan 

lambung.  

Basella alba 

L. 

Lambayung  Daun binahong  Daun : flu, radang 

usus buntu,  sembelit 

Akar : diare, pegal 

linu, rematik 

Bunga : campak, cacar 

air 

Biji : obat tetes mata 

Jatropha 

curcas L. 

Nawah Jarak pagar Perut kembung, 

masuk angin,gatal-
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gatal, luka, 

pendarahan. 

Andrographis 

paniculata 

(Burm.f.) 

Daun Pel Daun sambilato   

 
 

Batuk, TBC, obat 

sengatan lebah, obat 

gatal 

Batang : penambah 

nafsu makan 

Justicia 

gendarussa 

Burm.f. 

Gandarusa  Justica  Daun :  rematik, 

encok, memar, 

keseleo, demam, 

batuk, asma, dan 

masalah haid 

Akar : pencahar, 

radang sendi, demam. 

Diare, anti nyeri 

Tilia cordata 

Mill. 

Sangkah  Tilia  Obat gatal-gatal, 

rematik, batuk, kram, 

demam, flu dan 

masalah pernafasan 

Ocimum 

basilicum L. 

Selaseh  Daun selasih Obat batuk, muntah, 

demam, diare, disentri, 

sakit kepala, dan susah 

tidur 

Tagetes sp. Serune  Cocok batol Obat masuk angin dan 

kembung 

Piper betle On ranup  Daun sirih  Sebagai obat kumur, 

menghilangkan bau 

badan dan mulut, obat 

sariawan, gatal-gatal, 

gigi berlubang, alergi, 

batuk, antibakteri. 

Hibiscus 

tilliaceus L. 

On siron  Daun Waru Penyakit tulang, 

linu,bengkak, rematik, 

terkilir, sulit buang air 

kecil 

Datura sp. On trung 

pungoe g  
Daun Kecembung 

 

Penyakit tulang, 

linu,bengkak, rematik, 

terkilir, sulit buang air 

kecil 

Hemigraphis 

alternata 

Daun buyung 

katung 

Sambang getih  Obat batuk kering 

Acorus 

calamus L 

Jerenge  Jerengoe  Mengobat jemalang   

Cucuma 

zedoaria  

Kunyet puteh temu putih Untuk obat kudis, 

perut kembung, dan 

radang kulit. 
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Hasil wawancara tentang tanaman obat yang paling sering digunakan oleh 

masyarakat di Desa Paya Ateuk kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Blumea 

bassamifer  

Capa  Daun sambung  
 

Obat batuk, filek dna 

untuk orang persalinan 

Morinda 

citrifolia L. 

keumude Mengkudu  Darah tinggi,radang 

ginjal,kencing manis 

dan radang empedu 

Areca catecu Pineung  Pinang  Menjaga kebersihan 

mulut,melancarkan 

pencernaan dan 

menurunkan tekanan 

darah. 

Durio 

zibethinus 

On drin  Durian  Obat demam dan 

untuk mengbati 

infeksi. 

Punica 

granatum  

Delima Jambu biji  Untuk mengobati 

mencret,dan untuk 

berhentikan darah 

terkenak pisau. 

Averrho 

biliimbu L 

Limeng Belimbing huluh  Mengobati batuk, 

pilek, demam 

Aleuriites 

moluccana 

Picek  Kemiri  Untuk mengobati bisul 

pada kulit 

Zingiber 

officnale 

Alia  Jahe  Untuk meredakan 

tenggorokan 

Curcuma 

longa 

Kunyet  Kenyi  Untuk mengobati luka 

dalam / lambung dan 

melanarkan perdaran 

darah 

Allium cepa Bawang Merah Bawang merah  Untuk mengobati 

perut berangin 

Myristica 

fragrans 

Pala  Pala  Untuk mengobati 

patah / mekilah 

Piper 

ornatum 

Ranup Merah Sirih merah  Mengobati deabetes / 

darah mameh 

Salix 

terasprema  

Sijaloh  Jaloh   
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4.1.7 Deskripsi Penggunaan Tanaman Obat 

1) Jantang (Adenostemma lavinia L) 

 

 
Gambar 4.4 Adenostemma lavinia L 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan daun Jantang/Cari babi yang dapat 

digunakan bagian daunnya untuk obat radang paru-paru, batuk, sakit kepala, 

hidung tersumbat ataupun dapat digunakan untuk mengobati infeksi pada telinga. 

Cara pengolahannya yaitu dengan cara digiling dan diremas. Adapun cara 

penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan tidak sama untuk 

semua penyakit.  

2) Daun Ianai, atau pacar kuku (Lawsonia inermis L.) 

 

 
Gambar 4.5 Lawsonia inermis L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini disebut sebagai daun inai atau daun pacar kuku yang 

berfungsi sebagai obat diuretik serta mengatasi kejang-kejang pada jari. Adapun 
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bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan yaitu bagian daun dengan cara direbus 

dan dihaluskan selanjutnya diminum oleh penderita penyakit tertentu. Adapun 

cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dengan cara di 

oleskan kebagian yang sakit saja. 

 

3) Kedondong pagar (Spondias dulcis) 

 

 
Gambar 4.6 Spondias dulcis 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan Kedondong Pagar yang berperan 

sebagai obat tradisional untuk menurunkan kolesterol, menyebuhkan cacar, asam 

lambung dan demam. Bagian daun yang dimanfaatkan dapat diperas terlebih 

dahulu selanjutnya air perasan tersebut dapat langsung diminum. Adapun cara 

penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dengan cara 

dioleskan dan tidak sama untuk semua penyakit. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

40 

4) Ruku -ruku (Ocimum tenuiflorum L.) 

 

 
Gambar 4.7 Ocimum tenuiflorum L. 

 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

Tanaman ini disebut dengan daun keruku dalam istilah bahasa daerah di 

desa Paya Ateuk. Tanaman ini berfungsi sebagai obat demam, sariawan, 

menyembuhkan penyakit tertentu pada bagian mata, meredakan sakit gigi, 

mengendalikan gula darah, mengendalikan kadar kolesterol dan menjaga 

kesehatan lambung. Adapun bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu daun 

dengan cara direbus dan diperas. Selanjutnya bagian daun yang telah diperlakukan 

akan dikeringkan untuk dapat dimakan. Adapun cara penggunaan tanaman obat 

ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk 

semua penyakit. 
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5) Daun binahong  (Basella alba L.) 

 

 
Gambar 4.8 Basella alba L. 

Sumber: dokumentasi pribadi, 2020. 

 

Tanaman ini dikenal dengan daun lambayung yang dapat dimanfaatkan 

bagian daun, bunga, biji dan akar. Daun lambayung berfungsi sebagai obat untuk 

mengatasi flu, radang usus buntu dan sembelit. Akar digunakan sebagai obat 

tradisional dalam mengatasi diare, pegal linu dan rematik. Bunga digunakan 

sebagai obat untuk mengatasi campak dan cacar air sedangkan biji digunakan 

sebagai obat tetes mata. Daun ini di olah deangan cara di tumbuk,di rebus dan di 

oles.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan 

dioles  tergolong sama untuk semua penyakit. 

 

6) Daun Jarak pagar (Jatropha curcas L.) 

 

 
Gambar 4.9 Jatropha curcas L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
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Tanaman ini dimanfaatkan masyarakat desa Paya Ateuk untuk mengobati 

perut kembung, masuk angin, gatal-gatal, luka, pendarahan. Pemanfaatan jarak 

untuk mengobati perut kembung dan pendarahan sudah lama digunakan dengan 

memanfaatkan bagian daunnya dan getah. Pengolahan tumbuhan ini di olah degan 

cara di giling dengan kedua telapak tangan lalu di oleskan di perut, dan getahnya 

ini digunakan Ketika gigi sakit di tetes ke dalam gigi tersebut.  Adapun cara 

penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminumtidak sama untuk semua 

penyakit. 

7) Daun sambilato  (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees). 

 

 
Gambar 4.10 Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Tanaman ini dalam bahasa daerah disebut dengan daun pel yang 

dimanfaatkan bagian batang dan daun. Daun pel berfungsi untuk mengatasi 

demam, batuk, TBC, obat sengatan lebah dan obat gatal. Sedangkan batang 

dimanfaatkan untuk asupan penambahan nafsu makan. Adapun cara penggunaan 

tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong 

sama untuk semua penyakit. Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu 

dengan cara diminum dan tidak sama untuk semua penyakit. 
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8) Justica  (Justicia gendarussa Burm.f.) 

 

 
Gambar 4.11 Justicia gendarussa Burm.f. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Daun Gandarusa merupakan tumbuhan semak yang dapat dijumpai di 

perkarangan rumah warga. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu daun dan 

akarnya. Daun berfungsi sebagai obat rematik, memar, demam, batuk, asma dan 

mengatasi nyeri haid. Akar tumbuhan gandarusa dapat berfungsi untuk mengatasi 

radang sendi, demam, diare dan antinyeri.  Adapun cara penggunaan tanaman obat 

ini yaitu dengan cara diminum dan ditempel. 

 

9) Tilia (Tilia cordata Mill.) 

 

 
Gambar 4.12 Tilia cordata Mill. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
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 Tanaman ini dikenal dengan sebuatan daun sangkah yang dapat 

dimanfaatkan bagian daun dan bunga. Adapun perlakuan yang dilakukan pada 

bagian tumbuhan tersebut yaitu dengan ditumbuk dan diperas lalu dioleskan 

ataupun ditempel. Fungsi daun sangkah dimanfaatkan untuk obat gatal-gatal, 

rematik, batuk, demam, flu, dan masalah pernapasan.  Adapun cara penggunaan 

tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum. 

10) Daun selasih  (Ocimum basilicum L.) 

 

 
Gambar 4.13 Ocimum basilicum L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Dalam bahasa daerah tanaman ini dikenal dengan daun selasih yang 

berguna untuk obat batuk, muntah, demam, diare, disentri, sakit kepala dan susah 

tidur. Adapaun bagian daun yang digunakan yaitu daun dan biji. Sedangkan 

perlakuan yang dilakukan seperti diperas lalu disaring untuk mendapatkan ekstrak 

dari daun tersebut.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara 

diminum.  
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11) Cocok batol  (Tagetes sp.) 

 

 
Gambar 4.14 Tagetes sp. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
 

 

Tumbuhan Tagetes sp. Dalam bahasa daerah disebut dengan daun serune 

yang dapat dimanfaatkan sebagai obat masuk angin dan kembung. Adapun bagian 

tumbuhan yang digunakan adalah bagian daun Tagetes sp. yang diperlakukan 

dengan diremas terlebih dahulu hingga layu lalu ditempelkan ke bagian perut 

yang kembung ataupun sakit. 

12)  Daun sirih (Piper betle). 

 

 
Gambar 4.15 Piper betle 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
 

Dalam bahasa daerah tanaman ini disebut juga dengan daun sirih yang 

memiliki banyak manfaat seperti dimanfaatkan untuk obat kumur, menhilangkan 

bau badan dan mulut, mengatasi sariawa, mengatasi gatal-gatal, menyembuhkan 

alergi, batuk, gigi berlubang bahkan dapat digunakan sebagai antibakteri. Bagian 

tanaman yang dapat digunakan yaitu bagian daun dengan cara direbus, ditumbuk 
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dan diremas. Selanjutnya cara penggunaanya yaitu degan cara diminum, dan dapat 

juga dioleskan pada bagian tubuh tertentu ataupun dapat dimakan. 

13) Daun waru (Hibiscus tilliaceus L.) 

 

 
Gambar 4.16 Hisbiscus tilliaceus L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Daun waru atau disebut juga dengan daun siron dalam istilah masyarakat 

desa Paya Ateuk merupakan salah satu tanaman herbal yang tumbuh subur di 

berbagai tempat. Pemanfaatannya sebagai obat tradisional dapat digunakan seperti 

obat penyakit tulang, linu, bengkak, rematik, terkilir dan sulit buang air kecil. 

Bagian tumbuhan yang digunakan adalah bagian daun yang diperlakukan dengan 

cara diremas terlebih dahulu.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu 

dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua 

penyakit. 
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14) Daun Kecembung (Datura sp.) 

 

 
Gambar 4.17 Datura sp. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan daun terong atau kecubung yang 

dapat dimanfaatkan daunnya dengan diremas terlebih dahulu. Adapun fungsi dari 

daun kecubung yaitu untuk mengatasi penyakit tulang, linu, bengkak, rematik, 

terkilir dan sulit buang air kecil. Tanaman ini memiliki bunga yang berwarna 

ungu dan termasuk ke dalam bunga sempurna. Cara pegolahan nya deagan cara di 

giling, di remas dan di umbuk.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu 

dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua 

penyakit. 

15)  Sambang getih (Hemigraphis alternata) 

 

 
Gambar 4.18 Hemigraphis alternata 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
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Tanaman ini disebut dengan daun buyung katung yang dapat dimanfaatkan 

bagian daun tumbuhan untuk obat batuk kering. Adapun cara penggunaannya 

dengan mengumpulkan daun buyung katung dalam jumlah yang cukup, kemudian 

diremas dan ditumbuk lalu disaring untuk mendapatkan ekstrak daun.  Adapun 

cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu 

dimakan tergolong sama untuk semua penyakit. 

 

16)  Dauan jerangoe (Acorus calamus L) 

 

 
Gambar 4.19 Acorus calamus L 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal dengan daun Jerengau yang berfungsi sebagai obat 

jemalang. Adapun bagian tanaman yang digunakan yaitu daun dengan perlakuan 

diremas dan ditumbuk terlbih dahulu. Tumbuhan ini berbentuk seperti Lalang, 

berkembang biak dengan rimpangnya.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini 

yaitu dengan cara ditempel tidak sama untuk semua penyakit. 
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17)  Temu putih (Cucuma zedoaria) 

 

 
Gambar 4.20 Curcuma zedoaria 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini disebut dengan kunyit putih atau temu putih. Temu putih 

termasuk tumbuhan herbal karena dapat berfungsi untuk obat kudis, mengatasi 

perut kembung dan mengatasi radang pada kulit. Adapun bagian tumbuhan yang 

digunakan adalah biji, akar dan rimpang yang diperlakukan dengan cara 

ditumbuk, diperas lalu disaring untuk mendapatkan ekstrak temu putih yang bisa 

diminum.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum 

tidak sama untuk semua penyakit. 

18) Daun sambung (Blumea blassamifer). 

 

 
Gambar 4.21 Blumea blassamifer 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal nama daerah yaitu daun capa yang berfungsi sebagai 

obat batuk, pilek dan digunakan bagi orang-orang pasca persalinan. Bagian yang 
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digunakan yaitu daun dari tanaman tersebut dengan perlakuan diremas terlebih 

dahulu dan dimasukkan ke dalam rongga hidung.  Adapun cara penggunaan 

tanaman obat ini yaitu dengan cara dioles tidak sama untuk semua penyakit. 

19)  Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

. 

 
Gambar 4.22 Morinda citrifolia L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan mengkudu. Mengkudu memiliki 

batang yang bengkok, berdahan kaku, kasar dan tergolong ke dalam tanaman 

herbal. Bagian yang dapat dimanfaatkan sebagai obat yaitu daun dan buah yang 

berfungsi untuk mengatasi penyakit darah tingi, radang ginjal, kencing manis dan 

radang empedu.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara 

diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua penyakit. 

20)   Pinang (Areca catec) 

 

 
Gambar 4.23 Areca carec 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020).  
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Dalam bahasa daerah disebut dengan pineung yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk menjaga kebersihan mulut, melancarkan pencernaan dan 

menurunkan tekanan darah.dengan menggunakan biji pinang.  Adapun cara 

penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan 

tergolong sama untuk semua penyakit. 

21)  Daun Durian (Durio zibethinus) 

 
Gambar 4.24 Durio zibethinus 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

 

Tanaman ini merupakan suatu tanaman yanng tumbuh tinggi dengan 

batang pohon yang besar dan memiliki buah yang musiman. Daun durian 

berfungsi sebagai obat tradisional yang dimanfaatkan untuk obat demam dan 

dapat mengobati infeksi. Cara pengolahannya remas lalu di olekan.  Adapun cara 

penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara dioles tergolong sama untuk 

semua penyakit. 

22)  Jambu biji (Punica granatum) 

 



 

 

 

 

52 

 
Gambar 4.25 Punica granatum 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 
 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan gelima, yang tumbuh baik di daerah 

desa Paya Ateuk Kabupaten Aceh Selatan. Bagian yang digunakan sebagai obat 

tradisional yaitu bagian daun dengan pengolahan tertentu seperti digiling dan 

diperas. Tanaman ini berfungsi dalam mengobati diare dan menghentikan darah 

pada bagian tubuh yang terluka.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu 

dengan cara dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua penyakit. 

23)  Belimbing huluh (Averrhoa bilimbi L) 

 

 
 Gambar 4.26 Aerrhoa bilimbi L. 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal dengan nama daerah yaitu Limeng. Tanaman ini 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh. Adapun bagian 

yang digunakan adalah daunnya yang direbus terlebih dahulu. Selanjutnya air 

rebusan daun belimbing diminum dua kali sehari.  Adapun cara penggunaan 
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tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong 

sama untuk semua penyakit. 

24)  Kemiri (Aleuriites moluccana) 

 

 
      Gambar 4.27 Aleuriites moluccana 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 
 

Tanaman ini dalam bahasa daerah dikenal dengan piecek (kamiri) yang 

dapat digunakan bagian biji sebagai obat tradisional dalam mengobati bisul pada 

kulit. Sebelum digunakan untuk obat, bagian biji dibakar atau dipanggang terlebih 

dahulu.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara dioles lalu 

tidak sama untuk semua penyakit. 

25)  Jahe (Zingiber officnale) 

 

 
Gambar 4.28 Zingiber officinale 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Dalam bahasa daerah tanaman ini dikenal dengan Alia (jahe) yang 

digunakan sebagai bahan dapur. Selain itu tanaman ini dimanfaatkan oleh 
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masyarakat setempat sebagai obat untuk meredakan tenggorokan dengan 

menggunakan air dari hasil tumbukan biji ali tersebut.  Adapun cara penggunaan 

tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong 

sama untuk semua penyaki. 

26)  Kunyit (Curcuma longa) 

 

 
Gambar 4.29 Curcuma longa 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dikenal dengan sebutan kunyit yang berfungsi sebagai bahan 

dapur sekaligus dimanfaatkan untuk obat tradisional yang berfungsi untuk 

mengobati luka dalam lambung dan melancarkan perdaran darah. Adapun bagian 

yang digunakan dapat berupa biji dan rimpang kunyit. Cara pegolahan nya yaitu 

di tumbuk dan di peras kemudian diminum.  Adapun cara penggunaan tanaman 

obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk 

semua penyakit. 
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27)  Bawang merah (Allium cepa). 

 

 
  Gambar 4.30 Allium cepa 

    (Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman obat yang sangst mudah 

dijumpai oleh masyarakat karena kegunaannya sebagai bahan dapur yang selalu 

tersedia di setiap rumah. Keunggulan dari bawang merah juga berfungsi sebagai 

tanaman obat tradisional yang dapat dimanfaatkan bijinya untuk mengobati perut 

berangin.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum 

dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua penyakit. 

28)  Pala (Myristica fragrans) 

 

 
  Gambar 4.31 Myristica fragrans 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

 

Tanaman ini dalam bahasa daerah disebut juga dengan pala yang 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat karena dapat mengobati patah tulang dengan 

mengunakan bijinya. Perlakuan yang dilakukan pada biji yaitu dengan ditumbuk 

terlebih dahulu, selanjutnya digiling ataupun dihaluskan lalu dioleskan pada 
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bagian tubuh yang memar.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu 

dengan cara diminum dan dioles lalu dimakan tergolong sama untuk semua 

penyakit. 

29)  Sirih merah (Piper ornatum). 

 

 
Gambar 4.32 Piper ornatum 

  (Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 

Golongan Piper ornatum ini dikenal dengan ranup merah dalam bahasa 

daerah yang daat dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam mengobati 

diabetes. Adapun bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan yaitu bagian daun 

tanaman tersebut. Cara pegolahannyan dengan cara di giling dan remas.  Adapun 

cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara diminum dan dioles lalu 

dimakan tergolong sama untuk semua penyakit. 

30)  Daun jaloh (Salix tetrasprema).  

 

 
Gambar 4.33 Salix terasprema 

(Sumber: dokumentasi pribadi, 2020). 
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Tanaman ini dalam bahasa daerah disebut dengan daun sijaloh yang 

berfungsi sebagai obat tradisional untuk mengatasi batuk. Adapun bagian tanaman 

yang digunakan yaitu bagian daunnya dengan perlakuan ditumbuk terlebih 

dahulu.  Adapun cara penggunaan tanaman obat ini yaitu dengan cara dioles lalu 

dimakan tidak sama untuk semua penyakit. 

4.2 Pembahasan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang tanaman obat 

tradisional di Desa Paya Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupten Aceh Selatan 

pada lokasi penelitian diketahui bahwa jumlah keseluruana tanaman yang 

diperoleh dari seluruh lokasi adalah 30 spesies. Tanaman obat yang ditemukan 

memiliki jumlah variasi yang berbeda. Adapun jenis-jenis tanaman obat 

tradisional yang sering ditemukan atau digunakan oleh masyarakat di lokasi 

tersebut yaitu daun sririh, kunyit, daun serune, dan pala. 

4.2.1 Manfaat Tumbuhan Obat 

Banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh komunitas dengan adanya 

tumbuhan obat. Tanaman obat dapat dibudidayakan berbagai jenis tumbuhan 

seperti, tumbuhan obat-obatan, tumbuhan hias seperti bunga dan berbagai jenis 

sayur mayur dan tumbuhan buah-buahan. Bahkan tumbuhan obat-obatan dapat 

dimanfaatkan menjadi obat tradisional bagi komunitas. Meskipun kemajuan 

dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan terus berkembang pesat, namun 

penggunaan tumbuhan menjadi obat tradisional oleh komunitas terus meningkat 

dan perkembangannya terus semakin maju. Hal ini dapat dilihat terpenting dengan 

semakin banyaknya obat taradisonal dan jamu-jamu yang beredar di komunitas 
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yang diolah oleh industri-industri. ada beberapa manfaat tumbuhan obat seperti 

(Hardiati, 2021). Presentase cara pemakaian untuk jenis spesies tanaman obat 

yang paling bnayak digunakan yaitu dengan diminum sebanyak 52%, dioles 

sebanyak 43%, sedangakan untuk ditempel hanya 3% dan dimakan hanya 2%. 

4.2.2. Bagian Tumbuhan yang Digunakan  

Berdasarkan penelitian tentang jenis tanaman obat tradisional yang 

digunakan oleh masyarakat sebagai bahan pengobatan, tentunya memiliki 

persamaan dan perbedaan cara pemanfaatan tanaman tergantung dari jenisnya 

masing-masing. Perbedaan cara pemanfaatan masing-masing tanaman obat 

tergantung dari bentuk tanaman serta jenis penyakit. Hal ini bertujuan agar zat-zat 

yang terkandung di dalam setiap tanaman obat dapat keluar dan berfungsi dalam 

penyembuhan secara cepat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tentang pemanfaatan 

tanaman obat oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan, maka diperoleh beberapa bagian tumbuhan yang digunakan oleh 

masyarakat yaitu akar, batang, daun, getah, bungga, biji, rimpang dan buah. 

persentase bagian tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional yang 

didapatkan di lokasi penelitian di Desa Paya Ateuk Pasie Raja Kabupaten Aceh 

Selatan. Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa bagian tanaman yang sering 

digunakan daun dengan persentase tertinggi yaitu 59%, biji yang digunakan 

sebanyak 21%, akar yang digunakan sebanyak 9%, bunga yang digunakan 

sebanyak 5%. Sedangkan bagian tanaman seperti getah, batang, rimpang adalah 

bagian tanaman yang paling sedikit digunakan dengan persentase sebanyak 2%. 
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4.2.3. Cara Pengolahan Tanaman Obat Tradisional. 

Adapun hasil wawancara dengan responden bahwasannya informasi yang 

saya dapatkan terkait cara pengolahan berbagai tanaman obat. Beberapa cara 

untuk mengolah tanaman obat oleh Masyarakat di Desa Paya Ateuk Kecamatan 

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan yaitu deangan cara ditumbuk, direbus, 

dicincang, diremas, digiling, dibakar, direndam, diperas dan duhaluskan. Adapun 

presentase tertinggi yaitu dengan cara diremas sebanyak 24%, ditumbuk dan 

direbus sebanyak 21%, sedangkan yang paling sedikit yaitu dicincang, dibakar, 

dipanggang, direndam dan dihaluskan sebanyak 2%.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peneltian dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis tanaman obat tradisional yang terdapat di Desa Paya Ateuk Pasie 

Kecamatan Raja Kabupaten Aceh Selatan diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan individu yang diperoleh dari lokasi penelitian adalah 30 

spesies.  

2. Bagian tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat di Desa Paya Ateuk 

Kecamatan  Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari 8 bagian yaitu 

bagian daun, akar, getah, batang, bunga, biji, rimpang dan buah. 59% yang 

paling dominan digunakan yaitu daunnya. 

3. Cara pengolahan tanaman obat tradisional oleh masyarakat di Desa Paya 

Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan sangat bervariasi 

tergantung kepada jenis penyakit yang dialami oleh seseorang. Adapun 

cara pengolahan obat terdiri dari 9 cara yaitu ditumbuk, direbus, 

dicincang, digiling, diremas, dibakar, diperas, direndam dan dihaluskan. 

24% yang paling dominan digunakan yaitu dengan cara diremas. 

4. Cara penggunaan tanaman obat tradisional oleh masyarakat di Desa Paya 

Ateuk Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan terdiri dari 4 cara 

yaitu dapat dilakukan dengan cara dioleskan pada bagian tubuh yang 

memar, diminum, dimakan dan ditempel. 52% yang paling dominan 

digunakan yaitu dengan cara diminum. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian di Desa Paya Ateuk Kecamatan  Pasie Raja 

Kabupaten Aceh Selatan, adapun saran yang terkait dengan tanaman obat 

tradisional yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dan membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat, peneliti, dan 

pembaca tentang jenis-jenis tanaman obat tradisional yang terdapat di 

lingkungan sekitar tempat tinggal. Serta dapat dilestarikan oleh 

masyarakat sekitar untuk pemanfaatan di masa yang akan datang. 

2. Peneliti juga mengharapkan agar penelitian ini dapat dilanjutkan baik 

dalam hal keanekaragaman jenis tanaman obat tradisional maupun tentang 

pelestarian berbagai tanaman obat yang dapat menambah pengetahuan 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam mengatasi jenis penyakit tertentu. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berpengalaman dalam pengobatan 

tradisional? 

2. Biasanya siapakah yang sering menggunakan obat-obat tradisional? 

3. Apakah masyarakat lebih menggunakan tanaman obat tradisional dari pada 

obat kimia ? 

4. Penyakit apa saja yang sering diobati menggunakan obat-obat tradisional? 

5. Bagian-bagian apa saja yang digunakan  sebagai obat? 

6. Bagaimana cara pengolahannya ? 

7. Dimana mendapatkan tanaman obat tersebut? 

8. Apa menfaat yang dirasakan oleh masyarakat saat mengkonsumsi obat-

obat tersebut? 

Misalnya: ekonomi, budaya,dan kesehatan. 

9. Pengetahuan tentang tanaman obat yang ada dimasyarakat berasal 

darimana? 

10. Bagaimana efektivitas selama menggunakan obat-obat tradisional? 

11. Mengapa ibu/bapak lebih memilih menggunakan obat tradisional daripada 

obat kimia? 

12. Berapa lama nya ibu/bapak menggunakan obat tradisional? 

13. Apa kekurangan dari penggunaan obat tradisional? 

14. Berapa biaya yang harus dikeluarkan dalam pengolahan obat tradisional? 

15. Seberapa kuat keyakinan ibu/bapak menggunakan pengobatan yang 

ditetapkan? 
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